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BAB V

PEMBAHASAN

A. Tinjauan hukum Islam terhadap perilaku menyontek mahasiswa
Fakultas Syariah dan lImu Hukum IAIN Tulungagung

Perilaku menyontek adalah kegiatan, tindakan atau perbuatan curang
dan tidak jujur yang menggunakan cara-cara tidak sah untuk memalsukan
hasil belajar dengan menggunakan pendampingan atau memanfaatkan
informasi dari luar secara tidak sah pada saat dilaksanakan tes atau
evaluasi akademik.

Menurut tinjauan hukum Islam menyontek adalah perilaku yang
hukumnya haram (tidak boleh) sebab perilaku menyontek mencerminkan
tindakan yang tidak jujur. Maka dari itu jika melakukan perilaku
menyontek maka akan mendapatkan dosa. Berikut adalah temuan
penelitian ditinjau dari hukum islam, yaitu:

1. Mahasiswa mengerjakan tugas khususnya Ujian Tengah Semester dan
Ujian Akhir Semester dengan cara menyontek.
Dalam al Quran telah dijelaskan tentang bagaimana itu prinsip
kejujuran, yaitu sebagai berikut:

Firman Allah Swt. (Q.S. al Ahzab 70-71):
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Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki
bagimu amal-amalmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan
barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia
telah mendapat kemenangan yang besar.>’

Anjuran dan perintah dari Allah adalah hendaknya kaum muslimin
senantiasa melakukan segala sesuatu secara jujur. Meskipun berat untuk
dikerjakan namun harus tetap berusaha untuk berbuat kejujuran.

Dalam hadits Rasulullah SAW. juga menjelaskan tentang prinsip

kejujuran, yaitu sebagai berikut:

Rasulullah SAW. bersabda:
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*” Departemen Agama RI, al Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV Diponegoro,
2010) hal. 427
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Dari Tbnu Mas’ud <= & 2 dari Nabi oo g als A -2, sabdanya:

“Sesungguhnya Kejujuran itu menunjukkan kepada kebaikan dan
sesungguhnya kebaikan itu menunjukkan ke syurga dan
sesungguhnya seseorang selalu berbuat jujur sehingga dicatatlah di
sisi Allah sebagai seorang yang jujur. Dan sesungguhnya dusta itu
menunjukkan kepada Kejahatan dan sesungguhnya Kejahatan itu
menunjukkan kepada neraka dan sesungguhnya seseorang Yyang
selalu berdusta maka dicatatlah di sisi Allah sebagai seorang yang
pendusta.” (Muttafaq ‘alaih)

Mahasiswa meminta informasi atau jawaban dari mahasiswa lain
pada saat ujian.

Dalam al Quran telah dijelaskan tentang bagaimana itu prinsip
kejujuran, yaitu sebagai berikut:

Firman Allah dalam QS. At Taubah (9): 119
sl s 15875 calll 51 ) g 0 Ll

“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah, dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.”

Kejujuran adalah suara hati, ucapan dan perbuatan, dan pastilah
tidak ada yang rela dikatakan bohong atau disamakan dengan
perilaku hewan yang tidak memiliki akal dan pikiran. Kejujuran
mencerminkan sikap hati yang menggambarkan ketaatan seseorang
kepada Allah dan Rasul-Nya.

Dalam hadits Rasulullah SAW. juga menjelaskan tentang
prinsip kejujuran, yaitu sebagai berikut:

Rasulullah SAW. bersabda:
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Dari Abu Muhammad Al Hasan Bin Ali s & 2., 1a Berkata
Aku menghafal hadits dari Nabi wlws «ls hY e, Yaitu:

“Tinggalkanlah olehmu apa saja yang kamu ragukan dan
beralihlah kepada yang tidak kamu ragukan, sesungguhnya
kejujuran itu ketenangan dan kedustaan itu kebimbangan.” Hadits
Shohih riwayat Tirmidzi
Mahasiswa membuat dan membawa catatan tentang materi yang
diujikan pada saat ujian.

Dalam al Quran telah dijelaskan tentang bagaimana itu

prinsip kejujuran, yaitu sebagai berikut:

Firman Allah dalam QS. An Nisa (4): 69
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“Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka
itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi
nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiigiin, orang-orang
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yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah
teman yang sebaik-baiknya.”*®

Itulah gambaran yang akan Allah berikan kepada orang-orang yang
jujur, bukankah nikmat Allah tidak dapat dihitung. Jika ditulis nikmat
yang diterima manusia dengan air laut sebagai tintanya dan pohon
sebanyak apa yang ada dibumi sebagai penanya, tidak akan bisa habis
ditulis.

Dalam hadits Rasulullah SAW. juga menjelaskan tentang prinsip
kejujuran, yaitu sebagai berikut:

Rasulullah SAW. bersabda:
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Dari Tbnu Mas'ud «s & 2o dari Nabi kw5 ale & e

sabdanya: “Sesungguhnya Kejujuran itu menunjukkan kepada
kebaikan dan sesungguhnya kebaikan itu menunjukkan ke
syurga dan sesungguhnya seseorang selalu berbuat jujur
sehingga dicatatlah di sisi Allah sebagai seorang yang jujur. Dan
sesungguhnya dusta itu menunjukkan kepada Kejahatan dan
sesungguhnya Kejahatan itu menunjukkan kepada neraka dan
sesungguhnya seseorang Yyang selalu berdusta maka dicatatlah
di sisi Allah sebagai seorang yang pendusta.” (Muttafaq ‘alaih)

*% |bid.., hal. 89



61

4. Mahasiswa melakukan searching atau browsing jawaban melalui

handphone dengan bantuan internet pada saat ujian.

Dalam al Quran telah dijelaskan tentang bagaimana itu prinsip
kejujuran, yaitu sebagai berikut:

Firman Allah Swt. (Q.S. al Ahzab 70-71):
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Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki
bagimu amal-amalmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan
barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia
telah mendapat kemenangan yang besar.>

Anjuran dan perintah dari Allah adalah hendaknya kaum
muslimin senantiasa melakukan segala sesuatu secara jujur.
Meskipun berat untuk dikerjakan namun harus tetap berusaha untuk

berbuat kejujuran.

Dalam hadits Rasulullah SAW. juga menjelaskan tentang
prinsip kejujuran, yaitu sebagai berikut:

Rasulullah SAW. bersabda:

2010) hal. 427

*® Departemen Agama RI, al Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV Diponegoro,
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Dari Abu Muhammad Al Hasan Bin Ali s & 2., 1a Berkata
Aku menghafal hadits dari Nabi wlws «ls hY e, Yaitu:

“Tinggalkanlah olehmu apa saja yang kamu ragukan dan
beralihlah kepada yang tidak kamu ragukan, sesungguhnya
kejujuran itu ketenangan dan kedustaan itu kebimbangan.” Hadits
Shohih riwayat Tirmidzi

Berdasarkan  keterangan-keterangan  diatas  dapat
disimpulkan bahwa kejujuran adalah sikap mental dan moral yang
mengedepankan kebenaran, keterusterangan, dan ketulusan.
Seseorang dikatakan jujur dalam berbuat apabila ia melakukan

perbuatan tersebut secara sungguh-sungguh dan tulus sesuai

dengan kebenaran.





